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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul PERTOBATAN EKOLOGIS SEBAGAI UPAYA
MENGHADAPI KRISIS LINGKUNGAN HIDUP DI UNIT PAROKI HATI
KUDUS YESUS SUKOHARJO LAMPUNG. Judul ini dipilih berdasarkan
keingintahuan penulis terhadap pelaksanaan pertobatan ekologis yang dilakukan di
Unit Paroki Hati Kudus Yesus Sukoharjo. Penulis mengangkat judul tersebut
karena melihat ada keprihatinan dan harapan sekaligus ungkapan syukur atas
lingkungan hidup. Merawat lingkungan hidup adalah hal yang lebih penting
dibanding dengan urusan ekonomi. Melihat keadaan lingkungan hidup yang saat ini
memprihatinkan, umat mulai menyadari pentingnya menjaga dan merawat
lingkungan hidup. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menghadapi krisis
lingkungan hidup yakni dengan melakukan pertobatan ekologis. Pertobatan
ekologis merupakan panggilan pertobatan batin yang mendalam, berarti
membiarkan seluruh buah dari pendalaman keberagaman berkembang dalam relasi
dengan dunia di sekitar. Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
didukung oleh data kuantitatif dalam bentuk kuesioner untuk memperoleh data dari
responden. Hasil akhir menunjukkan bahwa umat di Unit Paroki hati Kudus Yesus
Sukoharjo  memiliki tingkat pemahaman yang mendalam terhadap persepsi
pertobatan ekologis dan telah mengetahui secara umum gambaran pelaksanaan
pertobatan ekologis. Untuk meningkatkan semangat pertobatan ekologis umat
dalam menghadapi krisis lingkungan hidup maka penulis mengusulkan kegiatan
sarasehan bersama untuk dapat merumuskan kegiatan yang berguna untuk
meningkatkan kesadaran umat akan pelaksanaan pertobatan ekologis.
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ABSTRACT

This thesis titled ECOLOGICAL REPENTANCE AS AN EFFORT TO FACE
CRISIS OF ENVIRONMENT AT HATI KUDUS YESUS PARISH UNIT
SUKOHARJO LAMPUNG. This title was chosen on the author’s curiosity towards
the implementation of ecological repentance carried out in the Parish Unit of the
Hati Kudus Yesus Sukoharjo. The author raised the title because he saw concerns
and hopes as well as expressions of gratitude for the environment. Caring for the
environment is more important than economic affairs. Seeing the current
environmental conditions that are of concern, people are starting to realize the
importance of protecting and caring for the environment. One of the efforts made
to deal with the environmental crisis is to carry out ecological repentance.
Ecological repentance is a call to deep inner repentance, meaning to let the whole
fruit of the deepening of diversity develop in relation to the world around us. The
author uses the type of qualitative research supported by guantitative data in the
form of questionnaires to obtain data from respondents. The final result shows that
the people in the Parish Unit of the Hati Kudus Yesus Sukoharjo have a deep level
of understanding of the perception of ecological repentance and have a general
understanding of the implementation of ecological repentance. To increase the
spirit of ecological repentance of the people in the face of environmental crises, the
authors propose joint workshops to be able to formulate activities that are useful to
increase people's awareness of the implementation of ecological repentance.
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